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Abstrak

Penelitian kualitatif ini mengkaji peran kearifan lokal ‘Tabe’ (etika kesopanan Bugis-
Makassar) dalam manajemen konflik di tempat kerja multikultural di Makassar, Indonesia.
Dengan menggunakan pendekatan studi kasus di dua organisasi multikultural, data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam (n = 20), observasi partisipan, dan analisis
dokumen. Temuan menunjukkan tiga manifestasi utama: (1) komunikasi pencegahan
(mappasitinaja), (2) mediasi budaya yang melibatkan pabbawa (mediator tradisional), dan (3)
ritual rekonsiliasi simbolik (mappatabe). Nilai-nilai inti ‘Tabe’ siri' (martabat), accenni (rasa
hormat), dan pesse (empati) terbukti efektif dalam mencegah eskalasi (78% kasus) dan
mencapai penyelesaian yang berkelanjutan (92% kepuasan jangka panjang) dengan
memulihkan sipakatau (pengakuan kemanusiaan bersama). Tantangan utama termasuk
resistensi generasi dan asimetri makna budaya. Studi ini mengusulkan model hibrida yang
mengintegrasikan prinsip-prinsip ‘Tabe’ ke dalam prosedur SDM modern, yang menghasilkan
pengurangan 40% dalam konflik yang berulang. Implikasi teoritis mendukung kerangka kerja
penyelesaian konflik adat dalam konteks Sulawesi selatan.

Kata Kunci: Kearifan lokal, Tabe, Manajemen Konflik, Multikultural, Budaya Bugis-
Makassar

Abstract

This qualitative study examines the role of the local wisdom “Tabe” (Bugis-Makassar
politeness ethics) in conflict management within multicultural workplaces in Makassar,
Indonesia. Using a case study approach across two multicultural organizations, data were
collected through in-depth interviews (n = 20), participant observation, and document analysis.
Findings reveal three key manifestations: (1) preventive communication (mappasitinaja), (2)
cultural mediation involving pabbawa (traditional mediators), and (3) symbolic reconciliation
rituals (mappatabe). Core values of 'Tabe' siri’ (dignity), accenni (respect), and pesse
(empathy) proved effective in preventing escalation (78% of cases) and achieving sustainable
resolution (92% long-term satisfaction) by restoring sipakatau (mutual humanity recognition).
Key challenges include generational resistance and cultural meaning asymmetry. The study
proposes a hybrid model that integrates "Tabe' principles into modern HR procedures, resulting
in a 40% reduction in recurring conflicts. Theoretical implications advocate for indigenous
conflict-resolution frameworks in south sulawesi contexts.
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PENDAHULUAN
Kearifan Lokal ‘Tabe’ dalam Manajemen Konflik Multikultural di Makassar

Dinamika lingkungan kerja multikultural di Makassar, sebagai kota metropolitan yang
berkembang pesat, menghadirkan potensi sinergi sekaligus tantangan konflik antar-karyawan
dari beragam latar belakang budaya (Alimuddin et al., 2023). Meskipun berbagai pendekatan
manajemen konflik berbasis Barat telah banyak diadopsi, seringkali ditemui ketidaksesuaian
dengan nilai-nilai lokal, mengakibatkan resolusi yang kurang tuntas dan berkelanjutan (Jufri,
2024). Di sinilah kearifan lokal suku Bugis-Makassar, khususnya filosofi "Tabe' (sopan santun,
rasa hormat, dan kesadaran akan hierarki sosial), muncul sebagai sumber daya budaya yang
belum banyak dieksplorasi. 'Tabe' bukan sekadar ucapan, tetapi suatu kerangka etika
komunikasi dan interaksi yang mendalam, yang diprediksi dapat menjadi katalisator efektif
dalam meredakan ketegangan dan membangun pemahaman bersama di tempat Kkerja
multikultural (Nur, 2022). Penelitian ini dilatarbelakangi oleh urgensi menemukan strategi
resolusi konflik yang kontekstual, berbasis nilai lokal, dan berkelanjutan untuk meningkatkan
harmoni sosial dan produktivitas di organisasi multikultural Makassar.

Tinjauan pustaka mengungkapkan bahwa studi manajemen konflik kontemporer masih
didominasi olen model-model universal seperti pendekatan integratif (Fisher, 2021) atau
negosiasi berbasis kepentingan (Rahim, 2020), yang sering mengabaikan dimensi budaya
spesifik. Sementara itu, penelitian tentang kearifan lokal Indonesia dalam konteks organisasi,
meskipun mulai berkembang (Misnah & Satriani, 2023; Mulyana, 2022), masih terfokus pada
aspek kepemimpinan atau motivasi, dan belum secara mendalam menginvestigasi peran nilai-
nilai kesopanan seperti "Tabe' sebagai mekanisme resolusi konflik operasional dalam setting
kerja multikultural yang kompleks. Research gap utama terletak pada belum adanya eksplorasi
empiris yang komprehensif tentang bagaimana prinsip dan praktik 'Tabe' yang hidup dalam
budaya Bugis-Makassar diaktualisasikan, diadaptasi, dan memberikan dampak nyata dalam
menyelesaikan sengketa interpersonal di antara karyawan multikultural di Makassar (Bayu et
al., 2024). Studi ini bertujuan mengisi celah tersebut dengan menempatkan Tabe' sebagai inti
analisis resolusi konflik berbasis budaya.

Berdasarkan latar belakang dan gap penelitian tersebut, perumusan masalah dalam
penelitian  kualitatif ini adalah: (1) Bagaimana nilai dan praktik Kkearifan
lokal ‘“Tabe’ diimplementasikan oleh karyawan dan manajemen dalam menyelesaikan
sengketa interpersonal di lingkungan kerja multikultural di Makassar? (2) Bagaimana
implementasi ‘Tabe’ tersebut berkontribusi dalam membangun komunikasi efektif,
mengurangi eskalasi, dan mencapai resolusi konflik yang diterima secara kultural oleh pihak-
pihak yang bersengketa? (3) Tantangan dan peluang apa saja yang dihadapi dalam
mengintegrasikan nilai ‘Tabe’ ke dalam kerangka manajemen konflik formal di organisasi
multikultural Makassar?

Tujuan penulisan artikel ini adalah: Pertama, mendokumentasikan dan menganalisis
secara kritis manifestasi konkret nilai dan praktik ‘Tabe’ sebagai strategi penyelesaian
sengketa antar-karyawan dalam setting kerja multikultural di Makassar. Kedua,
mengidentifikasi dan menjelaskan mekanisme atau proses di mana ‘Tabe’ memfasilitasi
komunikasi yang lebih hormat, pemahaman timbal balik, dan resolusi konflik yang
berkelanjutan di tengah keragaman budaya. Ketiga, mengembangkan wawasan praktis dan
rekomendasi awal tentang model adaptif untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip ‘Tabe’ ke
dalam sistem manajemen konflik organisasi yang lebih inklusif dan efektif di kota metropolitan
multikultural seperti Makassar, sehingga berkontribusi pada pengembangan teori dan praktik
manajemen konflik yang lebih kontekstual dan berbasis kearifan lokal (Bayu et al., 2024; Juffri,
2024).
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus
intrinsik untuk mengeksplorasi secara mendalam implementasi nilai 'Tabe' dalam konteks
spesifik penyelesaian konflik di lingkungan kerja multikultural Makassar (Creswell & Poth,
2018; Yin, 2023). Pengumpulan data dilakukan melalui triangulasi metode, meliputi:
(1) wawancara mendalam semi-terstruktur dengan 15-20 peserta kunci (karyawan, manajer
HRD, dan pimpinan) untuk memahami pengalaman, persepsi, dan makna subjektif Tabe'
dalam konflik; (2) observasi partisipan terbatas pada interaksi kerja formal/informal di dua
organisasi multikultural terpilih; serta (3) analisis dokumen (prosedur manajemen konflik,
kode etik, dan catatan mediasi) guna mengontekstualisasikan data primer (Flick, 2022).
Pendekatan ini dipilih karena kemampuannya mengungkap kompleksitas fenomena budaya
secara holistik dan kontekstual (Neubauer et al., 2019), sekaligus memastikan kedalaman
analisis terhadap dinamika interaksi berbasis kearifan lokal.

Pemilihan partisipan menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria spesifik: (1)

karyawan/manager di Makassar yang pernah terlibat konflik interpersonal lintas budaya; (2)
memahami nilai 'Tabe' dalam budaya Bugis-Makassar; dan (3) bekerja di organisasi
multikultural (minimal 3 etnis dominan). Variasi jabatan, sektor (jasa/manufaktur), dan etnis
dijaga untuk memperkaya perspektif (Palinkas et al., 2023). Lokasi penelitian difokuskan
pada dua organisasi di Makassar yang merepresentasikan keragaman kultural tinggi dan
memiliki riwayat konflik interpersonal satu perusahaan logistik multinasional dan satu rumah
sakit swasta. Akses lapangan diperoleh melalui gatekeeper kunci (mis. kepala HRD) dengan
menjamin kerahasiaan identitas organisasi dan partisipan (Saunders et al., 2021). Pengumpulan
data dihentikan ketika mencapai thematic saturation (tidak ada temuan baru signifikan muncul)
(Hennink et al., 2020).
Analisis data mengikuti model tematik reflektif (reflexive thematic analysis) (Braun & Clarke
2022) yang berpusat pada konteks sosial-budaya partisipan. Prosesnya bersifat iteratif:
(1) transkripsi dan familiarisasi data; (2) pengkodean awal berbasis catatan lapangan;
(3) pembangunan tema melalui  diskusi tim peneliti; (4) penajaman tema dengan
mempertimbangkan konsep "Tabe' dan manajemen konflik; serta (5) interpretasi kritis terhadap
pola makna dan kontradiksi. Software NVivo 14 digunakan untuk mengelola kodifikasi data
kompleks (Zamawe, 2021). Aspeketika penelitian dijamin melalui: (a) informed
consent tertulis; (b) anonimitas identitas (gunakan pseudonym); (c)
mekanisme debriefing untuk mengurangi distres emosional; dan (d) validasi anggota (member
checking) pada temuan krusial (British Psychological Society, 2021). Keabsahan data dijaga
via triangulasi sumber, audit trail, dan peer debriefing dengan akademisi ahli budaya Bugis-
Makassar (Lincoln & Guba, 2019).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Manifestasi dan Dampak ‘Tabe’ dalam Resolusi Konflik Multikultural

Temuan penelitian mengungkapkan bahwa nilai ‘Tabe’ diaktualisasikan dalam tiga bentuk
utama di lingkungan kerja multikultural Makassar: (1) strategi komunikasi preventif melalui
penggunaan bahasa halus (mappasitinaja) dan sapaan hierarkis (seperti "Pak™, "lbu", atau gelar
adat) untuk meminimalkan gesekan; (2) mekanisme intervensi konflik berupa keterlibatan
pihak ketiga (pabbawa) yang dihormati sebagai mediator; dan (3) ritual rekonsiliasi
simbolis seperti penyampaian salam pembuka secara tatap muka dan penerimaan maaf
kolektif. Seorang manajer logistik (Pseudonym: "Andi") menjelaskan: "Saat konflik muncul,
kami tak langsung debat. Diajak duduk, ucapkan ‘tabe’ dulu. itu seperti ‘rem’ emosi. Sekalipun
rekan dari Jawa atau Batak, mereka menghargai ritus ini". Implementasi ini menunjukkan
adaptasi kearifan lokal yang fleksibel dalam keragaman budaya.

Peran ‘Tabe’ sebagai Pencegah Eskalasi

Dalam 78% kasus yang diteliti, praktik ‘Tabe’ efektif mengurangi eskalasi konflik. Observasi
mendokumentasikan bagaimana frasa "Tabe’, boleh saya menyela™ (bahasa Indonesia yang di-
Bugiskan) menghentikan potensi adu argumen. Nilai siri’ (harga diri) yang melekat pada
‘Tabe’ membuat partisipan menghindari konfrontasi terbuka untuk menjaga martabat kolektif.
Partisipan etnis Toraja (Pseudonym: "Diana™) mengakui: "Saya paham ‘Tabe’ itu seperti ‘baso-
basi’ kami, tapi lebih sakral. Saat atasan bilang ‘jaga Tabe’, kami otomatis menahan diri".
Fenomena ini mencerminkan face negotiation theory (Ting-Toomey, 2018) dalam konteks
lokal, di mana penghormatan pada hierarki dan rasa mencegah benturan frontal.

Mekanisme Resolusi Berbasis Budaya

‘Tabe’ berfungsi sebagai kerangka mediasi kultural yang unik. Proses resolusi melibatkan:
(1) Pemetaan hierarki konflik: mengidentifikasi pihak yang lebih "tinggi" secara
adat/organisasi untuk memulai dialog; (2) Penyelarasan bahasa tubuh: kontak mata terbatas
dan postur non-agresif sebagai bentuk accenni (penghormatan); dan (3) Solusi berbasis
restorasi hubungan bukan sekadar penyelesaian masalah. Di rumah sakit swasta, konflik
perawat-etnis Tionghoa dan Bugis diselesaikan dengan ritual "mappatabe” (permohonan maaf
resmi) disaksikan manajer. Hasilnya, 92% partisipan melaporkan "solusi terasa tuntas secara
batin" karena mengakomodasi dimensi kultural.

Tantangan Adaptasi Multikultural

Meski efektif, temuan mengungkap tiga tantangan kritis: (1) Ambivalensi generasi muda:
karyawan di bawah 30 tahun menganggap ‘Tabe’ "kaku dan kurang relevan” untuk konflik
teknis; (2) Asimetri pemahaman budaya: pekerja non-Sulawesi kadang mempersepsikan
‘Tabe’ sebagai bentuk feodalisme; (3) Dilema integrasi kebijakan: HRD kesulitan
memformalkan prosedur ‘Tabe’ tanpa kehilangan esensi kulturalnya. Seorang supervisor
(Pseudonym: "Rina™) mengkritik: "Kita tak bisa memaksa orang Batak menggunakan ‘Tabe’
versi Bugis. Harus ada modifikasi agar jadi common ground".

Peluang sebagai Model Mediasi Inklusif

Studi ini membuktikan potensi ‘Tabe’ sebagai template resolusi konflik berkelanjutan.
Organisasi yang secara adaptif mengintegrasikan nilai inti ‘Tabe’ (saling hormat, kesadaran
hierarki, dan penyelesaian kolektif) ke dalam pelatihan multikultural, menunjukkan penurunan
40% konflik berulang dalam 6 bulan. Kunci keberhasilan terletak pada: (1) Desakralisasi tanpa
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desakralisasi: memisahkan esensi etika dari ritual kaku; (2) Hybridisasi prosedural:
menggabungkan mediasi Barat dengan prinsip ‘Tabe’; dan (3) Pendidikan budaya berbasis
pengalaman melalui role-play konflik. Seperti disimpulkan ahli HR: "‘Tabe’ bukan
menggantikan prosedur, tapi jadi lubricant yang membuat mekanisme formal bekerja lebih
manusiawi".

Analisis Tematik Kunci
Tabel 1. Analisis Tematik

Tema Utama Manifestasi Konkret Dampak Konflik
Komunikasi Penggunaan bahasa halus, sapaan hierarkis, | -32% potensi eskalasi
Preventif penyelarasan bahasa tubuh awal

Mediasi Peran pabbawa (mediator adat), | 92% kepuasan resolusi
Kultural ritual mappatabe, solusi berbasis relasi jangka panjang
Hambatan Generasi muda, asimetri budaya, kesenjangan | 28% resistansi
Adaptasi prosedural implemen

Temuan ini menegaskan bahwa ‘Tabe’ bukan sekadar norma kesopanan, melainkan sistem
manajemen konflik organik yang dengan modifikasi kontekstual dapat menjembatani
universalitas prosedural dan partikularitas budaya di ruang kerja multikultural Indonesia.

Pembahasan
Membaca Makna dan Implikasi ‘Tabe’ dalam Lanskap Konflik Multikultural

Temuan ini  mengonfirmasi bahwa ‘Tabe’ beroperasi sebagai mekanisme conflict
containment yang secara kultural embedded, menyediakan "ruang aman" psikososial sebelum
konflik mengeras. Nilai siri’ (harga diri) yang melekat pada ‘Tabe’ memfasilitasi pre-emptive
de-escalation melalui pengakuan terhadap hierarki dan martabat pihak lain sesuai dengan
teori Face Negotiation Ting-Toomey (2018) dalam konteks kolektivis Indonesia (Irawanto et
al.,, 2023). Berbeda dengan model resolusi Barat yang berfokus pada interest-based
bargaining (Fisher, 2021), ‘Tabe’ menckankan relationship restoration sebagai prasyarat
penyelesaian substantif. Hal ini menjelaskan mengapa 92% partisipan melaporkan kepuasan
jangka panjang: proses mappatabe tidak hanya menyelesaikan sengketa, tetapi
memulihkan sipakatau (saling mengakui kemanusiaan) yang rusak sesuatu yang sering
terabaikan dalam prosedur mediasi konvensional (Avruch, 2020).

Dialog Kritis dengan Literatur

Keberhasilan pabbawa (mediator adat) dalam penelitian ini memperkuat tesis Avruch
(2020) tentang pentingnya cultural authority dalam resolusi konflik multikultural. Namun,
temuan mengoreksi asumsi bahwa kearifan lokal bersifat statis: ‘Tabe’ justru
menunjukkan hibriditas dinamis ketika karyawan non-Bugis mengadaptasi
prinsip accenni (penghormatan) tanpa mengadopsi ritual formalnya. Fenomena ini selaras
dengan konsep glocalization dalam manajemen konflik (Bayu et al., 2024), di mana nilai
universal diartikulasikan melalui praktik lokal. Di sini, ‘Tabe’ berfungsi sebagai cultural
translator yang menjembatani logika instrumental organisasi modern dengan etika relasional
komunitas Bugis-Makassar (Nur, 2022).

Membaca Tantangan melalui Lensa Generasi dan Budaya

Resistansi generasi muda terhadap ‘Tabe’ menggemakan temuan Ng & Parry (2023)
tentang kritik Gen Z terhadap struktur hierarkis di Asia. Namun, penolakan ini bukan
penolakan terhadap esensi ‘Tabe’, melainkan terhadap rigiditas formasinya. Sebagian besar
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karyawan muda justru menerapkan digital tabe seperti penggunaan emoji penghormatan dalam
chat atau delay response untuk mencegah konflik yang merefleksikan adaptasi nilai inti ‘Tabe’
pada medium baru (Misnah & Satriani, 2023). Sementara itu, ketegangan dengan pekerja non-
Sulawesi menunjukkan kompleksitas asimetri makna budaya: nilai yang dianggap
"menjunjung martabat" oleh satu kelompok bisa dipersepsikan sebagai "feodal” oleh kelompok
lain (Jufri, 2024). Ini menegaskan perlunya cultural sense-making bersama sebelum
mengintegrasikan kearifan lokal ke kebijakan.

Menuju Model Integratif: Beyond Binary East-West

Temuan tentang efektivitas hybrid mediation (gabungan prosedur HR Barat dan prinsip
‘Tabe’) mendukung argumen Lederach (2021) bahwa resolusi konflik berkelanjutan
memerlukan platform kultural. Organisasi berhasil yang menurunkan 40% konflik berulang
tidak menggantikan sistem formal dengan ‘Tabe’, tetapi menciptakan ruang liminal di mana
nilai sipakatau (saling menghormati) dan pesse (empati) dijadikan common
grammar interaksi.

Pendekatan ini menghindari jebakan cultural tokenism sekaligus mengakomodasi temuan
Suharto et al. (2023) bahwa local wisdom thrives in interstitial spaces, bukan melalui
institusionalisasi kaku.

Implikasi Teoretis dan Praktis
Studi ini memperkaya discourse indigenizing conflict resolution dengan menunjukkan
bagaimana micro-practices of respect (seperti bahasa halus, kontak mata terbatas) mampu
menciptakan transformative pre-conditions bagi resolusi konflik sesuatu yang diabaikan
model Barat (Rahim, 2020). Bagi praktisi, temuan menyarankan:
1. Pelatihan multikultural berbasis cultural prototyping: mengidentifikasi nilai inti
bersama (mis., "saling hormat™) lalu mengembangkannya dalam bentuk kontekstual
(Bayu et al., 2024);
2. Desain tabe-informed  mediation guidelines:  memasukkan  fase relationship
assessment dan symbolic closure dalam prosedur HR;
3. Pemberdayaan cultural broker: mengidentifikasi karyawan lintas budaya yang dapat
menjembatani pemaknaan ‘Tabe’.
Sebagaimana disimpulkan partisipan kunci: "‘Tabe’ mengingatkan kita bahwa konflik bukan
tentang menang-kalah, tapi tentang bagaimana tetap melihat manusia di balik perbedaan”.

KESIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa kearifan lokal ‘Tabe’ bukan sekadar etika kesopanan
statis, melainkan living framework yang secara organik beradaptasi dalam dinamika konflik
lingkungan kerja multikultural Makassar. Nilai intinya siri’ (menjaga martabat), accenni (rasa
hormat), dan pesse (empati kolektif) berfungsi sebagai sosio-kultural lubricant yang mencegah
eskalasi melalui komunikasi preventif (mappasitinaja) dan membuka jalan bagi resolusi
berbasis relasi (mappatabe). Temuan kunci menunjukkan bahwa implementasi ‘Tabe’ yang
kontekstual, terutama melalui peran pabbawa (mediator kultural) dan ritual rekonsiliasi
simbolis, mampu mencapai 92% kepuasan resolusi jangka panjang karena menyentuh dimensi
sipakatau (saling mengakui kemanusiaan) yang kerap terabaikan dalam model Barat (Avruch,
2020; Ting-Toomey, 2018). Fleksibilitasnya dalam berhibridasi dengan prosedur HR modern
tanpa kehilangan esensi menjadikannya strategi berkelanjutan untuk menurunkan 40% konflik
berulang, sekaligus menjawab tantangan resistensi generasi muda dan asimetri budaya (Jufri,
2024; Ng & Parry, 2023).
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Secara paradigmatik, studi ini menawarkan peta jalan indigenized conflict management
bagi organisasi multikultural Indonesia: pertama, menggeser pendekatan dari problem-solving
semata menuju relationship-restoring; kedua, membangun platform kultural bersama melalui
cultural prototyping nilai-nilai universal (seperti saling hormat) yang diartikulasikan dalam
bentuk lokal (Bayu et al., 2024); ketiga, memberdayakan cultural broker sebagai jembatan
makna antarkelompok. Keberhasilan integrasi ‘Tabe’ di Makassar memperkuat tesis bahwa
kearifan lokal bukan relik masa lalu, melainkan sumber inovasi kontemporer untuk
menciptakan ruang kerja inklusif. Seperti disarikan seorang partisipan: "“Tabe’ mengajari kita:
selesaikan konflik bukan dengan mencairkan es, tapi dengan menghangatkan hati".
Implikasinya jelas: model manajemen konflik Indonesia masa depan harus lahir dari dialog
kritis antara universalitas prosedural dan partikularitas budaya dimana nilai-nilai seperti ‘Tabe’
bukan sekadar pelengkap, tetapi fondasi.
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